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ABSTRAK

Rumah adat Mamasa, banua sura’, memiliki ciribangunan dengan ukiran yang cantik dan indah, selain desain
bangunan. Itu tampak pada gambar hewan berupa kerbau dan kuda yang diukir berdasarkan bahan alami, alat
tradisional, dan pengukir khusus yang kreatif dan terampil. Ukiran itu bukan lah hiasan belaka, melainkanterdapat
simbol budaya dari ukiran kerbau dan kuda. Peneliti mengintroduksirumah adat Mamasa melaluiinvestigasi
terhadap hubungan ukiran hewan dan simbolbudaya pada banua sura’didesa Orobua. Tujuanpenelitianinisecara
eksplisit adalah mengeksplorasi rumah adat Mamasa sebagai alternatif pengembangan pariwisata budaya di
wilayah suku Toraja. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi realis. Peneliti
mengumpulkan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menentukan partisipan
berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitimenemukan bahwa hubungan ukiran hewan dansimbolbudaya
pada banua sura’ mengacu pada pemaknaan atas kerbau dan kuda. Ukiran kerbau adalah simbolbudayatentang
keberanian dan kehormatan, sedangkan ukiran kuda adalah simbol budaya tentang kekuatan. Rumah adatyang
unikdan aslisemacamitu bisa menarik perhatian para wisatawan. Pada akhirnya, itu berimplikasi pada peluang
dan potensibagi pengembangan pariwisatabudaya.

Kata Kunci: Banua Sura’; Rumah AdatMamasa; Simbol Budaya; Ukiran Hewan

ABSTRACT

Mamasa s traditional house, banua sura’, is characteristically built with beautiful andexquisitecarvings,apart
the building design. Itappearsin animal imagesin the formofbuffaloesand horses carved based on natural

materials, traditional tools, and creative and skilled specialized carvers. The carvingsarenotmeredecoration;
there are cultural symbolsin the buffalo and horse carvings. The researcher introducedanindigenousMamasa
house through an investigation ofthe relationship between animal carvings and culturalsymboIsonthebanua
sura’in Orobuavillage. The purpose ofthis research wasexplicitly to explore a Mamasatraditionalhouseasan
alternative to cultural tourismdevelopment in the Toraja tribal region. The researcherusedaqualitativemethod
with a realist ethnographic approach. The researcher collected data using observation, interview, and

documentation techniques. The researcher determined the participant basedonthepurposivesamplingtechnique.
The researcher found that the relationship between animal carvings and cultural symbolsonbanuasura ‘refers
to the meaning ofbuffaloesand horses. Buffalo carvingsare cultural symbols of courage andhonor,whilehorse
carvingsare cultural symbols ofstrength. Such unique and original traditionalhousescan attracttheattention of
tourists. Ultimately, it implies opportunities and potential for the development of cultural tourism.

Keywords: Animal Carving; Banua Sura’; Cultural Symbol; Mamasa Traditional House
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l. PENDAHULUAN

Rumah adalah bagian dari kebutuhan hidup manusia. Di sepanjang kehidupan, rumah menjadi
tempat yang paling penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Di samping sebagai tempat
yang menghadirkan keamanan, rumah juga menjadi ruang yang memberikan kenyamanan.
Orang mendesain dan memodifikasi rumahnya berdasarkan keyakinan yang mengacu pada
preferensi. Hal itu tampak pada bangunan masa kontemporer yang arsitekturnya berciri modern
di Indonesia. Bangunan modern dibentuk dengan keahlian yang mumpuni sehingga memikat
perhatian orang-orang. Namun, dalam menilik sejarah, ternyata penduduk pribumi Indonesia
telah memiliki kelebihan dalam menciptakan bangunan yang menakjubkan, termasuk memiliki
keahlian dalam membuat ukiran indah pada setiap sisi atau dinding rumah.

Salah satu pribumi Indonesia ialah suku Toraja. Berbicara mengenai suku Toraja, maka
itu menyinggung tiga wilayah pada bagian pulau Sulawesi, yakni Kabupaten Toraja Utara, Tana
Toraja, dan Mamasa (Buijs, 2009; Nole, 2023). Berdasarkan sejarah, Mamasa adalah subsuku
Toraja yang berada di provinsi Sulawesi Barat sehingga disebut dengan suku Toraja Mamasa,
terkadang disebut Toraja Barat, atau lazim disapa dengan suku Mamasa. Rumah adat pada suku
Toraja umumnya dikenal secara meluas dengan sebutan tongkonan, tetapi faktanya bahwa ada
rumah adat lain yang juga menjadi kekayaan penting dari cakupan suku Toraja secara garis
besar, itu adalah banua dari Mamasa (Buijs, 2018; P. P. Bura & Ando, 2024). Secara umum,
rumah adat Mamasa mempunyai teridentifikasi berdasarkan jenisnya, yaitu banua tulekken,
longkarrin, rapa’, bolong, sura’, dan layuk (Buijs, 2018). Jenis-jenis rumah adat itu
dipengaruhi oleh stratifikasi sosial, tetapi sistem itu sudah tidak berlaku lagi atau sudah dihapus
dalam tatanan sosial masyarakat Mamasa zaman sekarang (Bura & Ando, 2024; Nole, 2023).

Orang Mamasa mempercayai bahwa banua adalah rumah adat yang masih
mempertahankan identitas dan keasliannya sebagai warisan nenek moyang atau para leluhur
mereka. Sebagai antropolog Belanda yang telah bertahun-tahun meneliti di Mamasa, Buijs
(2018) juga memberi afirmasi bahwa banua menyimpan jejak langsung dari keunikan orang
asli suku Toraja Mamasa dan tetap memiliki bentuk keaslian yang tetap terjaga sampai sekarang
(Buijs, 2009, 2016, 2017, 2018). Para pendatang juga mempunyai pengakuan yang sama
tentang peninggalan sejarah tersebut jika melihat dan mengamati langsung banua asli.

Keunikan dan keaslian banua yang masih terjaga sampai sekarang terdapat di desa
Orobua. Hal itu tampak pada salah satu jenis rumah adat yang ada di sana, yaitu banua sura’.
Adapun rumah adat itu merupakan bangunan dengan tingkat orisinalitas. Dalam banua sura’ di
desa itu, keunikan dan keaslian yang amat mencolok adalah desain dari ukiran hewan. Adapun
ukiran itu bukanlah ukiran yang dipandang sebagai simbol biasa, melainkan terdapat simbol
budaya dalam ukiran tersebut. Berkenaan dengan hal itu, peneliti berargumen bahwa rumah
adat Mamasa yang tetap terjaga keunikan dan keasliannya tentu menjadi daya tarik wisatawan
sehingga memiliki peluang dan potensi bagi pengembangan pariwisata budaya. Peneliti
mengintroduksi rumah adat Mamasa melalui investigasi terhadap hubungan ukiran hewan dan
simbol budaya pada banua sura’ di desa Orobua. Berdasarkan hal itu, tujuan penelitian ini
secara eksplisit adalah mengeksplorasi rumah adat Mamasa sebagai alternatif pengembangan
pariwisata budaya di wilayah suku Toraja.

METODE

Metode penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan etnografi realis. Dengan menggunakan
etnografi realis, peneliti mengungkapkan budaya secara objektif (Creswell, 2015). Peneliti
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memanfaatkan pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun penentuan partisipan adalah dengan teknik purposive sampling. Adapun lokasi
penelitian ini ada di desa Orobua, kecamatan Sesenapadang, Kabupaten Mamasa. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap banua sura’, kemudian melakukan wawancara terhadap
seorang pemilik rumah adat yang merupakan bagian dari keluarga utama, keturunan pemangku
adat di desa tersebut. Peneliti juga mengambil dokumentasi terkait gambar banua sura’ beserta
ukirannya guna mendukung tujuan penelitian. Peneliti menganalisis data dan membahasnya
dengan pemakaian buku dan artikel ilmiah yang relevan dengan variabel penelitian. Dalam hal
ini, peneliti menjelaskan terlebih dahulu pengertian banua sura’, kemudian menerangkan
hubungan ukiran hewan dan simbol budaya. Pada akhirnya, peneliti mengemukakan
kesimpulan dari artikel ini.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Banua sura’ adalah rumah adat yang mempunyai desain arsitektur dengan ukiran khas.
Kebalikan dari banua sura’ adalah banua bolong dan rapa’, yaitu rumah adat yang dindingnya
tidak memiliki ukiran khas (Ansaar, 2011; Buijs, 2018). Dengan kata lain, banua bolong akan
mengalami peningkatan apabila terdapat ukirannya dan jikalau sudah memiliki ukiran maka itu
disebut banua sura’. Menurut partisipan, jika suatu rumah adat memiliki ukiran yang asli, maka
itu menandakan bahwa rumah adat itu sudah pernah dipakai untuk mengadakan berbagali
upacara adat atau ritual khusus. Meski demikian, seiring berjalannya waktu, ada rumah adat
tertentu yang memang mengandung ukiran, tetapi ukirannya sudah dipengaruhi oleh bahan dan
alat yang modern.

Gambar 1. Banua sura’ di desa Orobua
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

Untuk melihat ukiran pada sisi rumah adat yang asli, maka pilihan untuk mengamati ada
di desa Orobua, yakni pada banua sura’. Rumah adat itu memiliki dinding, tiang, dan sisi yang
unik karena diukir berdasarkan bahan alami dan alat tradisional. Itu semua diukir oleh pengukir
lokal yang kreatif dan terampil. Partisipan menjelaskan bahwa ukiran itu memiliki warna yang
berasal dari banggo, tanah mirip batu yang dicampur dengan daun khusus sehingga menjadi cat
alami yang menyatu dengan kayu uru. Adapun banua sura’ dibuat berdasarkan kayu asli dan
kuat yang bernama uru. Kayu uru adalah jenis kayu paling bagus yang dipakai untuk
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mendirikan rumah adat para bangsawan (Rinoza & Buamona, 2019). Kayu tersebut menjadi
alasan bagi rumah adat Mamasa, banua sura’, tetap bertahan kokoh hingga sekarang.

Gamb r 2. Ukiran kerbau
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

Masyarakat adat memahami ukiran sebagai seni sehingga rumah adat menjadi karya dan
produk yang istimewa. Adapun wujud karya seni ada pada ukiran hewan yang diukir
berdasarkan ketelitian. Lebih menarik lagi bahwa ada ukiran yang tampak merepresentasikan
gambar hewan. Pengukir memiliki imajinasi yang kuat dalam memaknai hewan tertentu sebagai
simbol budaya. Dalam rumah adat Mamasa, secara khusus banua sura’ di desa Orobua, hewan
semacam kerbau dan kuda menjadi simbol utama yang mempunyai nilai sosiokultural. Itu
diukir dan terpajang pada tiang dan dinding bagian depan. Ukiran hewan menjadi artefak yang
diwariskan oleh para leluhur dan menjadi benda bersejarah yang tetap bertahan.

-~

Gambar 3. Ukiran kuda
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023
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Orang awam bisa jadi melihat ukiran kerbau dan kuda sebagai hal yang biasa, tetapi ada
makna yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, komunitas lokal menggambarkan
kedua hewan itu sebagai simbol budaya Mamasa. Simbol budaya tercipta ketika warga lokal
menautkan makna tertentu dengan artefak, sebagaimana simbol merepresentasikan arti yang
lain (Hatch, 2011, hal. 64). Kebiasaan budaya menyatukan simbol dan makna dalam suatu
konteks, bahwa masyarakat menggunakan sesuatu sebagai simbol yang tentu mempunyai
makna (Eller, 2022). Simbol dapat menghubungkan masyarakat dengan warisan budayanya
serta mengandung nilai (Zeuner, 2003). Simbol pada ukiran kerbau dan kuda mengindikasikan
adanya konsep dan lambang menurut masyarakat adat yang dipercaya hingga masa kini.

Gabar 5. Tedong doti dan pemiliknya
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

Dalam budaya Mamasa, kerbau (tedong) dianggap sebagai hewan yang mempunyai
nilai, selain sebagai hewan yang perkasa. Di samping memengaruhi pekerjaan sehari-hari, dua
nilai yang signifikan dari kerbau adalah menampilkan keberanian berdasarkan tanduknya yang
gagah dan mengindikasikan kehormatan dari segi ekonomis. Mereka yang memiliki kerbau
tentu bersyukur karena mempunyai nilai khusus. Kerbau juga menjadi sarana persembahan
yang penting bagi masyarakat di lingkungan suku Toraja secara umum. Mereka yang
mempersembahkan kerbau adalah mereka yang mengidentifikasi diri sebagai bagian dari
golongan bangsawan, apalagi dalam upacara kematian, kerbau menjadi hewan utama yang
disembelih (Buijs, 2018). Menurut partisipan, apabila ada seorang nenek (perempuan) yang
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meninggal, maka jumlah kerbau yang disembelih cenderung banyak karena itu adalah bentuk
penghormatan kepada figur perempuan yang banyak berjasa bagi pasangan, anak, dan cucu.

Secara ekonomis, kerbau memiliki harga yang cenderung tinggi di lingkungan suku
Toraja secara umum. Apabila kerbau tersebut memiliki warna tubuh hitam dan putih (belang-
belang) atau yang disebut tedong doti, maka proses transaksinya mencapai harga yang amat
tinggi. Ada korelasi antara penjual dan pembeli yang masing-masing memperoleh kemakmuran
dan keuntungan. Penjual memiliki pendapatan, juga berefek bagi pembeli karena berhasil
mendapat kerbau yang dipandang sangat bernilai dan notabene menegaskan statusnya sebagai
orang yang kaya, serta mampu melakukan ritual dan upacara adat dengan sempurna.

Nilai kerbau menjadi simbol bagi ukiran pada rumah adat pada suku Toraja Mamasa.
Secara khusus, rumah adat Mamasa di desa Orobua, yaitu banua sura’ mempunyai ukiran
kerbau beserta fungsinya dalam pekerjaan dan maknanya yang menunjukkan kemegahan. Jika
melihat banua sura’ dari depan, maka kelihatan tiang yang ditautkan dengan kepala kerbau
yang tanduknya menandakan keberanian dan kehormatan. Di sisi lain, dinding bagian depan
(atas) juga memiliki kayu penopang yang diukir dengan gambar kerbau yang sedang
beraktivitas. Ukiran kerbau secara prinsipiel mengindikasikan status kebangsawanan pada
pemilik rumah (Buijs, 2018).

d ;_‘:
Gambar 6. Dara-darang
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

Gambar 7. Kuda sebagai sarana transportasi tradisional
Sumber: Dokumentasi peneliti, 2023

o)
28
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Ukiran hewan lain yang membedakan banua dengan tongkonan adalah gambar kuda.
Banua sura’ di desa Orobua memiliki tiang yang ditautkan juga dengan kepala kuda atau yang
disebut dengan istilah dara-darang. Pengukir memahat itu dengan ciri memiliki jambul di atas
kepalanya dan motif pada leher yang besar. Kuda memiliki simbol budaya sebagai hewan yang
memenuhi transportasi masyarakat pada masa lampau sehingga dianggap sebagai hewan yang
tangguh. Di samping itu, ada anggapan bahwa ukiran hewan itu lebih menyerupai naga yang
disimbolkan sebagai raja hewan yang paling kuat. Akan tetapi, jika melihat konteks yang lebih
relevan, maka alasannya adalah orang dahulu gemar memanfaatkan kuda sehingga mereka
menghargai jasa hewan itu lewat ukiran pada rumah adatnya (Buijs, 2018).

Pada hakikatnya, keberadaan rumah adat Mamasa tetap menunjukkan keunikan dan
keasliannya, secara khusus pada banua sura’ di desa Orobua (Bura & Ando, 2023). Hal itu
merupakan peluang dan potensi dalam pengembangan pariwisata berbasis kekayaan budaya
lokal. Sektor pariwisita berperan penting bagi pelestarian budaya lokal dan pengembangan
kepariwisataan yang bisa dilakukan lewat kemampuan manusia memelihara budaya lokalnya
berdasarkan strategi yang tepat (Sugiyarto & Amaruli, 2018). Dari hal itu, ada kesempatan
tentang rumah adat Mamasa menjadi peninggalan sejarah yang memikat perhatian wisatawan
untuk berkunjung ke wilayah suku Toraja, yaitu Mamasa, guna mengamati langsung kekayaan
Indonesia. Di sisi lain, perihal rumah adat Mamasa juga menjadi destinasi penelitian yang
memotivasi para peneliti untuk menelusuri lebih dalam mengenai fenomena, artefak, cerita, dan
dunia sosial masyarakat adat Mamasa. Desa Orobua sebagai objek wisata rumah adat yang unik
dan asli menjadi rekomendasi pariwisata budaya bagi para pendatang dan pengunjung yang
ingin menemukan pengetahuan dan pengalaman baru. Pengembangan pariwisata budaya adalah
jalan untuk tidak melupakan karya seni dan kreativitas penduduk lokal Indonesia (Choirunnisa
& Karmilah, 2022). Oleh karena itu, kolaborasi pemerintah dan komunitas Mamasa menjadi
penentu utama dalam menjaga dan memperkenalkan kekayaan budaya lokal sendiri.

1.  SIMPULAN

Rumah adat adalah kekayaan budaya lokal yang seyogianya tetap lestari. Kekayaan itu meliputi
keunikan dan keaslian yang berharga. Kendati hidup di zaman yang kian modern, rumah adat
menjadi warisan yang tetap dipertahankan dan peninggalan sejarah yang bisa diperkenalkan.
Perihal itu berlaku pada banua sura’ sebagai rumah adat Mamasa di desa Orobua. Secara
esensial, banua sura’ adalah rumah adat yang memiliki ukiran yang unik dan asli karena
memanfaatkan bahan alami dan alat tradisional yang tampak pada gambar kerbau dan kuda.
Ukiran kerbau menjadi simbol budaya yang mempunyai nilai tentang keberanian dan
kehormatan, sedangkan ukiran kuda sebagai simbol budaya yang merepresentasikan kekuatan
terkait sarana transportasi masyarakat dahulu. Hubungan ukiran hewan dan simbol budaya
menunjukkan adanya makna pada banua sura’ yang berimplikasi pada peluang dan potensi bagi
pengembangan pariwisata budaya sehingga kekayaan budaya Mamasa juga diketahui secara
publisitas. Penelitian ini memotivasi perkembangan penelitian selanjutnya yang memunculkan
kebaruan penelitian tentang pariwisata budaya dengan substansi dan metodologi yang berbeda.
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